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ABSTRACT. 

The issue of global warming is an issue that attracts the world's attention, the increase in 

carbon emissions released by industry and motor vehicles is suspected to be the cause, the world 

is committed to reducing the effects of greenhouse gases in the Kyoto Protocol, the Kyoto Protocol 

is an international convention that agrees to reduce the effects of greenhouse gases implemented 

in Kyoto in 1997 This study aims to see the effect of environmental performance, financial 

performance, company size, reputation of public accounting firms and company age on carbon 

emission disclosure, the population in this study are energy sector companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange for 2018-2022 that publish annual reports and/or sustainability 

reports, the sampling technique uses purposive sampling, the total sample in this study is 90 energy 

sector companies that meet the criteria, the analysis technique uses multiple linear regression 

analysis to test the hypothesis. The results of this study indicate that environmental performance 

and company age have a significant effect on carbon emission disclosure, while financial 

performance, reputation of public accounting firms and company size have no effect on carbon 

emission disclosure 

 

Keywords: Environmental Performance, Financial Performance, Firm Size, Reputation of Public 
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PENDAHULUAN 

Isu pemanasan global adalah isu yang menarik perhatian dunia, peningkatan emisi karbon 

yang dilepaskan oleh industri maupun kendaraan bermotor diduga menjadi penyebabnya, Dunia 

berkomitmen untuk mengurangi efek gas rumah kaca pada Protokol Kyoto, Protokol Kyoto adalah 

konvensi internasional yang menyepakati pengurangan efek gas rumah kaca yang dilaksanakan di 

Kyoto pada tahun 1997. Protokol Kyoto disepakati oleh 39 negara maju dan indonesia sebagai 

negara berkembang tidak diwajibkan untuk menaati protokol kyoto akan tetapi partisipasi 

Indonesia sangat diharapkan untuk mendukung kesuksesan protokol Kyoto ini , Indonesiapun pada 

tahun 2004 mendukung pengurangan emisi gas rumah kaca melalui undang-undang no 17 Tahun 

2004 yang merepetisi Protokol Kyoto, selain itu indonesia juga menunjukan itikad kuat untuk 

mengurangi global warming dengan mengeluarkan undang-undang nomor 16 tahun 2017 yakni 

komitmen untuk menjaga kenaikan suhu global tidak lebih dari 2 derajat, pemerintah indonesia 

juga memiliki komitmen untuk mengurangi efek gas rumah kaca sebesar 29% pada tahun 2030 hal 

tersebut seiring dengan telah dilaksanakannya paris agreement yang menyetujui kerangka kerja 

PBB tentang perubahan iklim (Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2020), akan tetapi 

berdasarkan data yang diperoleh dari global carbon project pada tahun 2021, Indonesia masih 

menjadi salah satu negara penyumbang emisi karbon di dunia pada peringkat ke sepuluh, 

perusahaan atau industri dituding menjadi penyumbang emisi karbon yang disorot oleh masyarakat, 

kesadaran masyarakat akan tanggung jawab sosial perusahaan semakin meningkat, hal ini 

mendorong perusahaan atau industri untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaannya 

dengan lebih memadai, dimana perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosialnya secara 
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tidak memadai akan dinilai memiliki citra yang buruk begitupun sebaliknya perusahaan yang 

mengungkapkan tanggung jawab sosial nya secara memadai akan dinilai memiliki citra yang baik 

(Pitrakkos & Maroun, 2020), akan tetapi di Indonesia pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan 

masih sangat rendah yakni hanya sebesar 6,25% (Allam & Diyanty, 2020) 

Masyarakatpun memerlukan informasi sejauh mana perusahaan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan masyarakatpun dapat memastikan perusahaan tidak memberikan 

kerugian, seiring dengan sorotan tajam dari masyarakat maupun pemerintah akan dampak 

perusahaan terhadap lingkungan, mendorong perusahaan untuk mengadopsi strategi ramah 

lingkungan yang berkontribusi pada target global yakni mengurangi efek gas rumah kaca 

(Giannarakis et al., 2017), dengan adanya pengungkapan emisi karbon oleh perusahaaan menjadi 

sebuah komitmen bagi perusahaan untuk tetap menjaga dampak aktivitas perusahaan terhadap 

lingkungan. Choi pada tahun 2013 melakukan penelitian pengungkapan emisi karbon 

menggunakan check list CDP (carbon disclousure project) (Bae Choi et al., 2013), berdasarkan 

check list tersebut kemudian akan diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaan sektor energi yang listing di bursa efek indonesia untuk tahun 2018-2022, 

dimana sektor energi ini merupakan sektor penyumbang emisi karbon yang cukup besar. Sektor 

energi pada tahun 2021 menyumbang sebesar 303.192 Gg CO2e dan pada tahun 2022 sebesar 

297.221 Gg CO2e (Badan Pusat Statistik, 2024) sektor energi ini merupakan sektor yang cukup 

banyak melepaskan emisi karbon di Indonesia., Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

emisi karbon menajdi hal yang menarik untuk diteliti, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

lainnya yakni penelitian ini menambahkan faktor kinerja lingkungan pada sektor energi dengan 

indikator penilaian sertifikat proper yang diberikan oleh kementrian lingkungan hidup pada tahun 

2018-2022, kinerja lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi 

karbon, kinerja lingkungan menjadi salah satu tolak ukur bagaimana perusahaan memberikan 

tanggung jawabnya terhadap lingkungan, penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menemukan 

bahwa kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

(Amaliyah & Solikhah, 2019), akan tetapi penelitian yang lainnya pada perusahaan yang listing di 

BEI memberikan hasil bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi 

karbon (Purnayudha & Hadiprajitno, 2022), (Khotimah et al., 2024), selain itu kinerja keuangan 

juga menjadi salah satu faktor yang mendorong pengungkapan emisi karbon, perusahaan yang 

memiliki kinerja keuangan yang baik akan lebih mudah mengungkapkan tanggung jawab sosialnya 

terhadap masyarakat, penelitian (2020) mengungkapkan kinerja karbon akan meningkatkan kinerja 

keuangan, penelitian yang dilakukan oleh (2024) mengungkapkan bahwa kinerja keuangan 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon sedangkan penelitian (2020) mengungkapkan 

bahwa kinerja keuangan tidak mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, ukuran perusahaan juga 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, perusahaan yang 

lebih besar diduga dapat lebih memadai dalam pengungkapan emisi karbon, penelitian terhadap 

perusahaan minyak dan gas memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon (Hapsoro & Falih, 2020) begitupun penelitian yang dilakukan 

menemukan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan emisi karbon (Pratama, 

2021), (Saptiwi, 2019), (Nasih et al., 2019) sedangkan penelitian (2021), (2019), (2023) 

menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, reputasi 

KAP juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, perusahaan 

yang diaudit oleh KAP besar diduga mengungkapkan emisi karbon dengan lebih memadai 

penelitian (2019), (2022) menunjukan bahwa reputasi KAP mempengaruhi pengungkapan emisi 

karbon, akan tetapi penelitian (2023) mendapatkan hasil bahwa reputasi KAP tidak mempengaruhi 

emisi karbon begitupula dengan umur perusahaan, perusahaan yang telah lama berdiri diduga dapat 

melakukan pengungkapan karbon dengan lebih memadai, penelitian pada perusahaan manufaktur 

menemukan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi 

karbon (Solikhah et al., 2021), sedangkan penelitian lain mengungkapkan bahwa umur perusahaan 

tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon (Widagdo et al., 2022), (Wibowo 

et al., 2023), (I Made Narsa, 2021), keberagaman hasil dari penelitian terdahulu mendorong untuk 

dilakukan penelitian determinan pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi untuk 

mengkonfirmasi pengaruh kinerja lingkungan, kinerja keuangan, ukuran perusahaan, reputasi KAP 
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dan umur perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon. 

 

STUDI LITERATUR 

Teori Legitimasi 

 Teori legitimasi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara perusahaan dan masyarakat, 

legitimasi yakni pengakuan oleh masyarakat terhadap perusahaan, perusahaan berusaha 

memperoleh legitimasi dari masyarakat dengan cara melakukan tanggung jawab sosial (Amaliyah 

& Solikhah, 2019), dengan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya perusahaan merasa apa yang 

dilakukan tidak berdampak negatif terhadap sosial dan lingkungan  

 

Teori Signal 

 Teori Signal mengungkapkan bahwa apabila perusahaan memiliki nformasi perusahaan yang 

lebih baik maka perusahaan akan terdorong untuk mengungkapkannya kepada calon investor 

dengan tujuan untuk meningkatkan harga saham. Isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang 

dilakukan perusahaan agar calon investor mengetahui bagaimana pandangan manajemen kedepan, 

sinyal ini yakni berisi suatu informasi tentang apa-apa saja yang telah dilakukan oleh perusahaan, 

informasi ini bisa bersifat good news maupun bad news (Wardhani & Kawedar, 2019). 

 Teori signal mendukung perusahaan yang mengungkapkan emisi karbonnya dengan lebih 

baik adalah sebuah good news bagi investor dan begitupun sebaliknya, perusahaan yang tidak 

mengungkapkan emisi karbonnya adalah sebuah bad news bagi investor. 

 

Kinerja Lingkungan terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Kinerja lingkungan berkaitan dengan seberapa jauh perusahaan memperhatikan dampak 

terhadap lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan 

lingkungan dan target sasaran lingkungan oleh perusahaan (Khotimah et al., 2024), penilaian 

PROPER yang diberikan oleh kementrian lingkungan hidup menjadi tolak ukur bagi kinerja 

lingkungan, dan perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan baik tentu akan mengungkapkan 

emisi karbon juga dengan lebih baik. 

H1 = Kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

 

Kinerja Keuangan terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Menurut teori signal kinerja keuangan merupakan sebuah good news bagi investor, 

perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan, selain 

kinerja keuangan, perhatian perusahaan terhadap sosial dan lingkungan juga menjadi penting, 

perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik dapat mendorong perusahaan untuk 

pengoperasian yang ramah lingkungan, penggantian mesin-mesin yang ramah lingkungan, 

pengelolaan limbah yang lebih baik, aksi penanaman pohon merupakan bentuk dari kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan dan kegiatan ini memerlukan pendanaan yang didorong oleh 

kinerja keuangan  (Wardhani & Kawedar, 2019). 

H2 = Kinerja keuangan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

 

Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Perusahaan yang besar tentu akan mendapatkan tekanan yang cukup besar dari masyarakat, 

perusahaan besar dituntut untuk dapat memerhatikan lingkungan dengan lebih baik, sorotan tajam 

dari stakeholder terhadap perusahaan besar tentu menuntut perusahaan besar untuk dapat 

menyampaikan good news bagi masyarakat atau stakeholder, perusahaan yang lebih besar akan 

lebih mengungkapkan dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan dengan lebih baik, 

pengungkapan dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan ini merupakan sebuah good news, 

oleh karenanya semakin besar perusahaan maka akan akan semakin baik pula pengungkapan emisi 

karbon yang dilakukan oleh perusahaan. 

H3 = Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 
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Reputasi KAP terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Informasi yang diberikan oleh perusahaan adalah sebuah sinyal bagi investor, apakah good 

news atau bad news kualitas auditor memiliki peranan penting untuk menaikan keyakinan investor 

atas opini yang diberikan oleh auditor. Penelitian pada tahun 2019 mengungkapkan auditor yang 

berasal dari KAP big four dinilai memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan audit non 

big four, perusahaan yang diaudit oleh KAP big four cenderung melakukan pengungkapan dengan 

lebih luas dan informasi yang disediakan oleh perusahaan yang diaudit oleh KAP big four akan 

lebih banyak dan lebih memadai (Wardhani & Kawedar, 2019) 

H4 = Reputasi KAP memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.  

 

Umur perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan berdiri dan seberapa lama perusahaan mampu 

bertahan, bersaing dan mempertahankan kelangsungan usahanya, semakin lama umur perusahaan 

maka perusahaanpun akan semakin baik dalam menyampaikan informasi perusahaan terhadap 

masyarakat (Asmeri et al., 2022), perusahaan yang telah berdiri lama akan mendapatkan perhatian 

dan juga mendapatkan tekanan dari masyarakat oleh karenanya perusahaan pun akan semaksimal 

mungkin memberikan good news bagi stakeholder. Pengungkapan emisi karbon merupakan sebuah 

good news bagi masyarakat oleh karenanya perusahaan yang telah lama berdiri akan 

menyampaikan informasi perusahaannya dengan lebih baik termasuk informasi terhadap 

lingkungan yakni pengungkapan emisi karbon. 

H5 = Umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

 

METODE 

Metodologi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia selama tahun 2018-2022, hal ini dikarenakan perusahaan sektor energi merupakan 

perusahaan yang mengeluarkan emisi karbon yang cukup banyak, teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni 

(1) perusahaan sektor energi yang dalam periode 2018-2022 secara berturut-turut terdaftar di bursa 

efek indonesia,dan (2) perusahaan sektor energi yang menyediakan pengungkapan kebijakan emisi 

karbon dalam annual report maupun sustainibility reportnya, berdasarkan kriteria tersebut didapat 

15 perusahaan sektor energi yang memenuhi kriteria dengan 90 amatan. Jenis data yang dipakai 

dalam penelitian ini yakni data sekunder yang bersumber dari annual report dan sustainibility 

report dari perusahaan yang terpilih menjadi sampel. 

 

Metode Analisis Data 

 Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, sebelumnya dilakukan uji 

asumsi klasik yakni uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji 

model (Uji F), uji determinasi dan uji t. 

 

Variabel Dependen 

 Variabel dependen dalam penelitian ini yakni pengungkapan emisi karbon, pengukuran 

untuk variabel independen ini yakni dengan checklist carbon disclousure project (CDP) yang 

terdiri dari 18 item pengungkapan, satu pengungkapan mendapatkan skor satu dan seterusnya (Bae 

Choi et al., 2013)  

 

Variabel Independen 

X1=Kinerja lingkungan diukur menggunakan sertifikat penghargaan proper yang diberikan oleh 

kementrian lingkungan hidup dengan rentang nilai 1 sampai dengan 5 dimana 1 untuk hitam, 2 

untuk merah, 3 untuk biru, 4 untuk hijau dan 5 untuk emas  

X2 =Kinerja keuangan dihitung menggunakan return on equity (ROE) yakni : 

   ROE = Laba setelah pajak 

      Total ekuitas 

X3= Ukuran perusahaan diukur menggunakan Ln (Total Aset)  
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X4= Reputasi KAP dihitung dengan variabel dummy dimana nilai 1 untuk perusahaan yang diaudit 

oleh KAP yang berafiliasi dengan KAP big four dan nilai 0 untuk perusahaan yang tidak diaudit 

oleh KAP big four 

X5= Umur perusahaan dihitung seberapa lama perusahaan itu telah berdiri, dihitung dari tahun 

pendirian perusahaan sampai dengan tahun 2022. 

 

HASIL  

Uji asumsi klasik yang telah dilakukan yakni uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas hasil uji asumsi klasik sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini yakni menggunakan uji kolmogrov 

smirnov, hasil dari uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Unstandardized 

Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z .661 

Asymp. Sig. (2-tailed) .775 

    Sumber: Data diolah 2024 

 

Hasil uji kolmogrov smirnov menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, hal tersebut 

memperlihatkan bahwa data penelitian terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

 Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat pada tebel berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Kinerja Lingkungan .787 1.271 

Kinerja Keuangan .935 1.070 

Ukuran Perusahaan .693 1.442 

Reputasi KAP .653 1.531 

Umur Perusahaan .781 1.281 

Sumber: Data diolah 2024 

 

Hasil dari tabel menunjukan bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel yakni lebih dari 1,00 

dan kurang dari 10,00, dari hasil VIF dari masing-masing variabel ini dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel tidak terjadi multikolinieritas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan dengan uji glejser menunjukan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.717 1.158  4.072 .000 

Kinerja Lingkungan -.065 .247 -.031 -.261 .795 

Kinerja Keuangan -2.006 .000 -.020 -.187 .852 

Ukuran Perusahaan .000 .000 -.121 -.947 .346 
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Reputasi KAP 1.052 .658 .210 1.599 .114 

Umur Perusahaan -.035 .020 -.215 -1.793 .077 

Sumber: Data diolah 2024 

  

Uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan menggunakan uji glejser memberikan hasil nilai 

signifikansi lebih dari 0,05, kaidah keputusan dari uji ini yakni apabila nilai signifikansi dari uji 

glejser lebih dari 0,05 menunjukan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas sedangkan apabila 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05 menunjukan terjadinya gejala heteroskedastisitas. Nilai 

signifikansi dari semua variabel menunjukan nilai lebih dari 0,05 yang artinya dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi yang telah dilakukan menggunakan uji durbin watson, hasil uji 

autokorelasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .474a .225 .178 4.15638 1.873 

Sumber: Data diolah 2024 

 

 Hasil uji autokorelasi pada tabel tersebut menunjukan nilai durbin watson 1.873, kaidah 

keputusan untuk uji autokorelasi dengan menggunakan uji durbin watson yakni apabila nilai durbin 

watson terletak diantara du dan 4-dl memiliki arti bahwa tidak terjadi autokorelasi. du dari 

penelitian ini yakni 1, 7758 dan dl nya 1,5420 hasil uji durbin watson pada penelitian ini sebesar 

1,873 yakni berada dianatara  1,7758 dan 4-1,5420 =2,458 yang artinya tidak terjadi gejala 

autokorelasi.  

 

Hasil Uji Kelayakan Model  

Tabel 5 Hasil Uji Kelayakan Model 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 601.748 5 120.350 6.570 .000b 

Residual 1538.708 84 18.318   

Total 2140.456 89    

      Sumber: Data diolah 2024 

 

Hasil uji kelayakan model dari tabel 7 diatas menunjukan nilai signifikasi untuk uji F adalah 0,000 

lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa model regresi ini layak untuk dilakukan pengujian. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .474a .225 .178 4.15638 

Sumber: Data diolah 2024 

 

Nilai adjusted R Square pada penelitian ini yakni sebesar 0,225 atau 22,5% yang artinya bahwa 

variabel independent kinerja lingkungan, kinerja keuangan, ukuran perusahaan, reputasi KAP dan 

umur perusahaan dapat menjelaskan varibel dependen yakni pengungkapan emisi karbon sebesar 

23,8% sedangkan sisanya yakni 77,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di 

penelitian ini. 
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Uji Regresi Linier Berganda 

Uji asumsi klasik yang telah dilaksanakan telah memenuhi kriteria, selanjutnya berikut adalah 

hasil dari pengujian regresi linier berganda: 

 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .753 1.965  .383 .702 

Kinerja Lingkungan 1.206 .419 .300 2.876 .005 

Kinerja Keuangan 1.266E-010 .000 .066 .694 .489 

Ukuran Perusahaan -2.801E-005 .001 -.006 -.053 .958 

Reputasi KAP -.256 1.116 -.026 -.229 .819 

Umur Perusahaan .110 .033 .347 3.313 .001 

Sumber: Data Diolah 2024 

 

Dari hasil output diatas diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y= 0,753 +1,206 KL+ 1,266E-010 KK-2,801E-005 UP-0,256 KAP+0,11 UP + e 

Hasil dari uji regresi linier berganda diatas menunjukkan bahwa variabel kinerja 

lingkungan dan variabel umur perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon, sedangkan variabel independen lainnya yakni kinerja keuangan, 

ukuran perusahaan dan reputasi KAP tidak mempengaruhi pengungkapan emisi karbon.  

  

PEMBAHASAN 

Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik juga mengungkapkan emisi 

karbon dalam laporan perusahaannya secara memadai, kinerja lingkungan yang baik merupakan 

good news bagi investor artinya perusahaan memiliki perhatian lebih terhadap dampak lingkungan 

dari operasi perusahaan, perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik ini dinilai cukup 

peduli terhadap dampak buruk operasi perusahaan terhadap lingkungan, begitupula berkaitan 

dengan pengungkapan emisi karbon, perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik ini 

cukup memadai dalam mengungkapkan emisi karbonnya, hasil dari penelitian ini juga didukung 

oleh hasil penelitian (2022), (2024), yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara kinerja 

lingkungan dengan pengungkapan emisi karbon.  

 Kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon dapat diartikan 

bahwa kinerja keuangan tidak dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan emisi 

karbonnya secara memadai. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (2022) yang memberikan 

hasil yang sama yakni kinerja keuangan tidak mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, 

perusahaan yang mendapatkan keuntungan yang besar tidak selalu dapat mengungkapkan emisi 

karbonnya dengan lebih memadai (Dewi Fortuna Nur Rohmah & Nazmel Nazir, 2022), hal tersebut 

bergantung terhadap fokus perusahaan terhadap lingkungannya, kinerja keuangan tidak dapat 

mendorong perusahaan untuk fokus terhadap kerusakan lingkungan dengan mengungkapkan emisi 

karbonnya dengan lebih baik. 

 Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, yang 

memiliki arti bahwa ukuran perusahaan tidak dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 

emisi karbonnya, perusahaan yang besar tidak serta merta dapat mengungkapkan emisi karbon 

dengan lebih baik, hasil penelitian ini juga didorong oleh hasil penelitian terdahulu yakni penelitian 

(Septriyawati & Anisah, 2019),(Irwhantoko & Basuki, 2016), perusahaan yang besar tidak selalu 

dapat mengungkapkan emisi karbonnya dengan lebih baik, pengungkapan emisi karbon berbeda 

dengan tanggung jawab sosial perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan adalah 

tanggungjawab perusahaan terhadap manusia dan didukung oleh pemerintah yang mewajibkan 

perusahaan melakukan tanggung jawab sosialnya, sedangkan pengungkapan emisi karbon adalah 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan dampak perusahaan terhadap kerusakan 

lingkungan, dengan demikian perusahaan besar tidak selalu dapat mengungkapkan emisi 

karbonnya dengan lebih baik (Irwhantoko & Basuki, 2016). 
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 Reputasi kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

yang artinya bahwa perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik yang baik belum tentu 

dapat mengungkapkan emisi karbonnya dengan lebih baik juga. Hasil penelitian ini didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu (Irwhantoko & Basuki, 2016), (Wardiman et al., 2023), reputasi KAP 

tidak dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan emisi karbonnya, hal ini bergantung 

kepada fokus perusahaan terhadap dampak lingkungan yang disebabkan oleh operasi perusahaan. 

 Umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon yang memiliki arti 

bahwa umur perusahaan mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. perusahaan yang memiliki 

umur lebih lama akan mengungkapkan emisi karbon dengan lebih baik. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh hasil penelitian terdahulu (Solikhah et al., 2021), perusahaan yang telah lebih lama 

berdiri terbukti dapat mengungkapkan pelaporan emisi karbon dengan lebih baik dan umur 

perusahaan mendorong perusahaan untuk lebih peka terhadap dampak lingkungan yang disebabkan 

oleh operasi perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel kinerja lingkungan dan umur perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan kinerja keuangan, ukuran 

perusahaan dan reputasi kantor akuntan publik tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh regulator untuk membuat regulasi maupun 

kebijakan yang mendukung pengoperasian perusahaan yang ramah lingkungan untuk mengurangi 

emisi karbon guna mencapai target emisi nasional, selain itu penelitian ini juga dapat memberikan 

informasi bahwa perusahaan yang mengungkapkan emisi karbon dalam laporan keuangannya 

memiliki komitmen dalam menjaga lingkungan dan peka akan dampak operasi perusahaan terhadap 

lingkungan, penelitian untuk melihat determinan pengungkapan emisi karbon perlu diteliti lebih 

lanjut untuk kepentingan perusahaan dalam membuat regulasi atau kebijakan yang ramah 

lingkungan yang lebih peka terhadap dampak perusahaan terhadap alam atau lingkungan 

sekitarnya. 
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